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ABSTRAK

Tujuan  adanya  laporan  keuangan  adalah  menyediakan  informasi

tentang kondisi keuangan perusahaan bagi pihak internal dan eksternal untuk

membantu pengambilan keputusan, mengetahui posisi keuangan, dan kinerja.

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui  penggunaan metode Altman Z –

Score  dalam  memprediksi  potensi  kebangkrutan  perusahaan  di  Indonesia

dengan menggunakan data – data yang berupa laporan keuangan.

Metodologi  dalam  penelitian  ini  adalah  menggunakan  metode

deskriptif tentang potensi kebangkrutan sejumlah perusahaan  telekomunikasi

yang terdaftar  di  Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2011 – 2015

dengan metode Altman Z – Score.

Salah  satu  metode  analisis  kebangkrutan  yaitu  metode  Altman  Z –

Score yang dikemukakan oleh seorang profesor bernama Edward Altman yang

akan digunakan  dalam penelitian ini yang dilengkapi dengan titik cut off jika

Z > 2,99 : Menggambarkan bahwa perusahaan tidak mengalami kebangkrutan

/  perusahaan sehat,  jika Z diantara  1,2 – 2,99 :  Perusahaan dalam kondisi

rawan mengalami kebangkrutan / grey area (area kelabu) dan jika Z < 1,2 :

Menunjukkan perusahaan mengalami kondisi keuangan yang tidak sehat atau

kebangkrutan. Dan dalam metode Altman Z – Score menggunakan lima rasio

iii



keuangan yang diperuntuk perusahaan go public X1 (Working Capital to Total

Assets),  X2 (Retained Earning To Assets), X3 (Earning Before Interest and

Taxes (EBIT) to Total Assets), X4 (Book Value of Equity to Book of Value of

Total Liability), X5 (Sales to Total Asset).

Kesimpulan dari hasil analisis dengan menggunakan metode Altman Z

– Score, selama tahun 2011 hingga 2012 terdapat 2 perusahaan berada di grey

area  yang  diestimasi  berpotensi  mengalami  kesulitan  keuangan  atau  pun

kebangkrutan,  yaitu  PT. XL Axiata  Tbk dan PT. Telekomunikasi  Indonesia

Tbk dan 2 perusahaan yang mengalami kondisi keuangan tidak sehat, yaitu

PT. Indosat Tbk dan PT. Smartfren Telecom Tbk. Sedangkan pada tahun 2013

hingga tahun 2015 terdapat 3 perusahaan yang mengalami kondisi keuangan

yang tidak sehat yaitu PT. XL Axiata Tbk, PT. Indosat Tbk, dan PT. Smartfren

Telecom  Tbk.  Dan  selama  tahun  2011  hingga  2015,  PT.  Telekomunikasi

Indonesia Tbk masih berada di  grey area namun diiringi dengan penurunan

kinerja perusahaan yang ditunjukkan pada hasil nilai Z – Score pada tahun

2013 hingga 2015. Ini artinya pada 4 perusahaan kurang adanya perbaikan

pada kinerja perusahaan sebab tidak ada peningkatan yang signifikan untuk

menuju kondisi yang sehat. 

Kata kunci : Altman Z – Score, Kebangkrutan
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ABSTRACT

The  purpose  of  financial  statements  is  to  provide  information  about  the

financial  condition of the company for internal  and external  parties  to help make

decisions,  knowing  the  financial  position  and  performance.  This  study  aims  to

determine  the  use  of  the method of  Altman Z -  Score in  predicting  the potential

bankruptcy  of  companies  in  Indonesia  using  data  -  data  in  the  form of  financial

statements.

The  methodology  in  this  research  is  descriptive  method  of  the  potential

bankruptcy of a number of telecommunications companies listed on the Indonesian

Stock Exchange (IDX) in the period 2011-2015 with the Altman Z - Score.

One method of analysis  of bankruptcy is  the method of Altman Z - Score

proposed by a professor named Edward Altman that will be used in this study which

is  equipped  with  a  cut-off  point  if  Z> 2.99:  Describing  that  the  company  is  not

bankrupt / healthy company, if Z between 1.2 to 2.99: companies in conditions prone

to bankruptcy / gray area (gray area) and if Z <1.2: Shows companies experiencing

financial  condition  unhealthy  or  bankruptcy.  And the Altman Z -  Score uses  five

financial  ratios  diperuntuk  company  went  public  X1  (Working  Capital  to  Total
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Assets), X2 (Retained Earnings To Assets), X3 (Earnings Before Interest and Taxes

(EBIT)  to  Total  Assets),  X4  (  Book  Value  of  Equity  to  Book  of  Value  of  Total

Liability), X5 (Sales to Total Assets).

Conclusions from the analysis using the method of Altman Z - Score, during

2011  and  2012  there  were  two  companies  are  in  the  gray  area  is  estimated  to

potentially  experiencing  financial  difficulties  or  even bankruptcy,  namely  PT.  XL

Axiata Tbk and PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk and 2 companies experiencing

financial  condition  was  not  sound,  namely  PT.  Indosat  Tbk  and  PT.  Smartfren

Telecom  Tbk.  While  in  the  year  2013  to  2015  there  were  three  companies

experiencing financial condition unhealthy, namely PT. XL Axiata Tbk, PT. Indosat

Tbk, and PT. Smartfren Telecom Tbk. And during the years 2011 through 2015, PT.

Telekomunikasi  Indonesia  Tbk  is  still  in  the  gray  area,  but  by  the  declining

performance of the company as shown in the results of the Z - Score in 2013 to 2015.

This means that the four companies are less improvement in the performance of the

company because there is no significant improvement towards a healthy condition ,

Keywords: Altman Z - Score, Bankruptcy
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